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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan peneliti bahwa kemampuan motorik 

halus anak kelompok B masih menunjukkan keterlambatan terutama pada kegiatan 

menganyam yang kurang kreatif dan kurang menarik bagi anak. Akibatnya pembelajaran 

menjadi monoton, pasif, dan membosankan. Hal tersebut nampak dari motivasi belajar anak 

yang rendah, anak malas untuk menyelesaikan tugas sehingga terbengkalai dan tidak selesai. 

Untuk itu peneliti ingin memberikan pembelajaran menganyam dengan daun pisang yang 

menyenangkan, kreatif, dan inofatif agar anak lebih bersemangat dalam pembelajaran. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah penerapan kegiatan menganyam 

dengan media daun pisang dapat meningkatkan kemampuan motorik halus anak kelompok B 

TK MNU Khadijah V Nganjuk Tahun Pelajaran 2014-2015?”. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk memperoleh data tentang kemampuan motorik halus anak sebelum dan sesudah 

dilakukan tindakan, penerapan kegiatan menganyam dengan daun pisang sebagai upaya 

meningkatkan kemampuan motorik halus anak, dan mengetahui ada tidaknya peningkatan 

kemampuan motorik halus anak antara waktu sebelum dan sesudah dilakukan tindakan. 

Hasil penelitian perkembangan anak dalam kegiatan pembelajaran motorik halus 

melalui kegiatan menganyam dengan daun pisang menunjukkan bahwa ketuntasan belajar 

anak dalam pengembangan kemampuan motorik halus mengalami peningkatan, hal ini terlihat 

dari ketuntasan belajar anak yang semula pada siklus I sebesar 55% kemudian pada siklus II 

meningkat menjadi 70%, dan pada siklus III  prosentase ketuntasan belajar anak meningkat 

menjadi  90%.  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa melalui 

kegiatan menganyam dengan daun pisang dapat dibuktikan kebenarannya dapat meningkatkan 

kemampuan motorik halus pada anak Kelompok B TK MNU Khadijah V Kabupaten  

Nganjuk. Sehubungan dengan penelitian maka saran - saran yang dapat diberikan adalah  

kegiatan menganyam ini dapat dicoba pada aktivitas lain dengan bahan, metode atau teknik 

lain sehingga dapat meningkatkan motivasi anak dalam belajar dan dapat memperhatikan 

setiap potensi yang dimiliki anak  agar lebih meningkatkan kemampuan motorik halus anak. 

Kata kunci: kegiatan menganyam, media daun pisang, kemampuan motorik halus  anak. 
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PENDAHULUAN 

 

Dunia anak merupakan dunia 

yang penuh dengan permainan. 

Dimana masa penting bagi anak untuk 

dapat mengungkapkan semua rasa 

ingin tahu dan menemukan sesuatu 

yang baru. Terutama anak dalam usia 

prasekolah akan menggunakan segala 

kemampuannya untuk menerima dan 

melakukan hal-hal yang baru. Dalam 

kegiatan aktifitas anak - anak 

tentunya tidak akan terlepas dari 

penggunaan anggota tubuhnya. Setiap 

anak mempunyai kemampuan yang 

berbeda-beda dalam memfungsikan 

anggota tubuh mereka. 

Pendidikan anak usia dini 

selalu didapatkan dari sebuah Taman 

Kanak -Kanak yang menjadi tempat 

bermain sambil belajar atau belajar 

seraya bermain. Baik untuk kegiatan 

yang memerlukan gerakan kasar 

maupun kegiatan yang memerlukan 

gerakan halus, karena syaraf - syarat 

otot anak belum matang tentunya 

mereka ada yang mengalami kesulitan 

dalam menggunakan motorik kasar 

maupun motorik halusnya. Maka dari 

itu pendidik harus dapat 

mengembangkan motorik anak  

terutama motorik halusnya. 

Motorik halus adalah gerakan 

yang hanya melibatkan bagian - 

bagian tubuh tertentu yang dilakukan 

oleh otot - otot kecil saja. Oleh karena 

itu gerakan motorik halus tidak terlalu 

membutuhkan tenaga akan tetapi 

membutuhkan koordinasi yang cermat 

serta ketelitian (Mudjito, 2007: 1). 

Namun pada kenyataannya, kadang 

kemampuan fisik motorik anak tidak 

dapat berkembang dengan baik. Anak  

mengalami kesulitan untuk 

mengerakkan jari tangan, syaraf anak 

mengalami gangguan (faktor genetik), 

kurang terlatihnya kemampuan fisik 

motorik halus anak secara spesifik 

dan optimal. Kebanyakan orang tua 

mengira bahwa keterlambatan 

perkembangan kemampuan motorik 

anak hanya akan menyebabkan 

kekakuan pada aspek motorik halus 

anak saja tetapi lebih dari itu, ada 

bahaya yang dapat ditimbulkan, 

diantaranya: berdampak pada 

perkembangan konsep diri anak 

sehingga akan menimbulkan masalah 

perilaku dan emosi anak, berdampak 

pada hubungan sosial anak yang dapat 

menyebabkan anak kurang percaya 

diri (minder) dengan temannya. Oleh 

karena itu kemampuan motorik halus 

anak harus kita kembangkan dengan 

baik agar bahaya itu dapat dihindari. 

Kemampuan motorik halus mulai 

berkembang setelah diawali dengan 

kegiatan yang amat sederhana seperti 

memegang benda - benda kecil, 

mewarnai maupun membuat 

anyaman.  

Menganyam adalah kegiatan 

membuat kerajinan dengan cara susup 

menyusup atau silang menyilang 

antara lungsi dan pakan. Lungsi 

adalah helai batang anyaman yang 

disusun membujur, sedangkan pakan 

adalah helai batang anyaman yang 

disusun melintang (Waldjinah, 2007: 

6). Tentunya kegiatan menganyam ini 

bahan dasar maupun cara 

pengerjaannya disesuaikan dengan 

kemampuan anak prasekolah. 

Membuat sebuah anyaman agar dapat 

menghasilkan suatu karya seni yang 

indah tentunya memerlukan 

kemampuan motorik halus. 

Menggerakkan jari jemari secara 

perlahan - lahan mengikuti pola yang 

diajarkan memerlukan kesabaran 

yang besar. Anak dapat belajar 

bagaimana mengingat pola 
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yang harus diikuti dengan penuh 

kesabaran. Koordinasi mata dengan 

tangan serta daya ingat tentang pola 

yang harus dilakukan akan 

merangsang otak anak serta melatih 

kesabaran anak.  

Realitas di lapangan, di TK 

MNU Khadijah V Nganjuk Tahun 

Pelajaran 2014 - 2015 

pembelajarannya sudah cukup kreatif, 

namun berdasarkan observasi pada 

anak kelompok B, anak menunjukkan 

keterlambatan dalam keterampilan 

motorik halusnya terutama pada 

kegiatan menganyam dan masih perlu 

peningkatan dikarenakan pertama 

selama ini guru lebih sering 

mengembangkan kemampuan 

motorik halus anak dalam kegiatan 

menulis, menggambar dan mewarnai 

saja saat pembelajaran.  

Dengan latar belakang 

tersebut maka, peneliti mempunyai 

gagasan untuk membuat sebuah 

penelitian tindakan kelas tentang 

“Meningkatkan Kemampuan Fisik 

Motorik Halus Anak  Melalui 

Kegiatan Menganyam dengan Media 

Daun Pisang pada Anak Kelompok B 

TK MNU Khadijah V Nganjuk Tahun 

Pelajaraan  2014-2015. Rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah 

“Apakah penerapan kegiatan 

menganyam dengan media daun 

pisang dapat meningkatkan 

kemampuan motorik halus anak 

kelompok B TK MNU Khadijah V 

Nganjuk Tahun Pelajaran 2014-

2015?”. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk memperoleh data tentang 

kemampuan motorik halus anak 

sebelum dan sesudah dilakukan 

tindakan, penerapan kegiatan 

menganyam dengan daun pisang 

sebagai upaya meningkatkan 

kemampuan motorik halus anak, dan 

mengetahui ada tidaknya peningkatan 

kemampuan motorik halus anak 

antara waktu sebelum dan sesudah 

dilakukan tindakan. Hipotesis 

Penelitian ini adalah: “Penerapan 

kegiatan menganyam dengan media 

daun pisang dalam pembelajaran 

dapat meningkatkan kemampuan 

motorik halus anak kelompok B TK 

MNU Khadijah V Nganjuk Tahun 

Pelajaran 2014-2015”. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Kemampuan Fisik Motorik 

Halus adalah gerakan yang hanya 

melibatkan bagian - bagian tertentu 

yang dilakukan oleh otot - otot kecil 

saja (Mudjito, 2007:1). Kemampuan 

Fisik Motorik halus adalah gerakan 

terbatas dari bagian - bagian yang 

meliputi otot kecil, terutama gerakan 

di bagian jari - jari tangan, contohnya 

menulis, menggambar, memegang 

sesuatu (Barbara, 2008: 8.5). Dari 

berbagai definisi diatas dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan fisik 

motorik halus adalah kemampuan 

yang berhubungan dengan 

keterampilan fisik yang melibatkan 

otot kecil dan koordinasi antara mata 

dan tangan. 

Menurut Bambang (2007: 51) 

kemampuan motorik halus berfungsi 

untuk melakukan gerakan - gerakan 

bagian tubuh yang lebih spesifik, 

seperti menulis, melipat, mengunting, 

menganyam. Sumantri (2005: 146) 

menjelaskan bahwa fungsi 

kemampuan motorik halus adalah 

kemampuan untuk mendukung aspek 

lainnya seperti kognitif, bahasa serta 

sosial karena pada hakekatnya setiap 

pengembangan tidak dapat terpisah 

satu sama lain.  
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Menganyam adalah cara 

menyusupkan dan menyusun lungsi 

dan pakan. Lungsi adalah helai batang 

anyaman yang disusun membujur, 

sedangkan pakan adalah helai batang 

anyaman yang disusun melintang 

(Waldjinah, 2007: 6). Kegiatan 

menganyam juga dapat diartikan 

sebagai proses menyisipkan dan 

menumpangkan lusi dan pakan. Lusi 

merupakan bahan anyaman yang 

arahnya vertikal, sedangkan pakan 

merupakan bahan anyaman yang 

arahnya vertikal (Nur Kholis, 2013: 

40). Menurut Basuki (2011: 7 - 8), 

teknik menganyam baik tradisional 

maupun modern adalah sama, yang 

membedakan hanyalah terletak pada 

hasilnya. Teknik menganyam dapat 

dilakukan dengan beberapa cara, yaitu 

dengan teknik tunggal, teknik ganda, 

teknik peta silang dan teknik kepang. 

 

 

METODE PENELITIAN  

Subjek dan setting penelitian 

tindakan kelas ini dilaksanakan di 

TK. MNU Khadijah V, yang 

beralamatkan di Jalan Letjen S 

Parman IX/ No.1 Kelurahan  

Kartoharjo - Kecamatan/Kabupaten 

Nganjuk pada Tahun Pelajaran 2014 - 

2015, yang dipusatkan pada semua 

anak kelompok B yang berjumlah  20 

anak, terdiri dari 9 anak laki-laki dan 

11 anak perempuan. Penelitian 

tindakan kelas ini dipusatkan pada 

anak kelompok B, karena kemampuan 

fisik motorik halus anak kelompok B 

terutama dalam kegiatan menganyam 

belum berkembang dengan baik, anak 

masih belum dapat menghasilkan 

karya yang rapi dan rata - rata 

mendapat hasil yang kurang 

memuaskan yakni mendapat bintang 

satu dan bintang dua. Maka dari itu 

perlu usaha untuk meningkatkannya 

melalui kegiatan menganyam dengan 

daun pisang. 

Penelitian ini merupakan 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK), 

dimana penelitian ini didasarkan pada 

permasalahan yang muncul dalam 

kegiatan pembelajaran pada anak 

kelompok B TK. MNU Khadijah V 

Nganjuk pada Tahun Pelajaran  2014 

- 2015. Model penelitian yang 

digunakan pada Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) yaitu model Kemmis 

dan Mc.Taggart. Dimana konsep 

penelitian tindakannya berupa 

perangkat - perangkat yang terdiri 

dari empat komponen, yaitu: 

perencanaan, tindakan, pengamatan 

(observasi) dan refleksi. 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil pengamatan 

pada permasalahan yang dihadapi 

oleh anak dalam kegiatan 

pengembangan kemampuan motorik 

halusnya melalui kegiatan 

menganyam dengan daun pisang, 

peneliti melakukan serangkaian 

tindakan untuk mengatasi permasalah 

tersebut. Tindakan penelitian ini 

terdiri dari tiga siklus, yaitu Siklus I 

tanggal: 27 Januari 2015, Siklus II 

tanggal: 3 Pebruari 2015 dan Siklus 

III tanggal: 10 Pebruari 2015. Dengan 

prosedur penelitian meliputi: 

penyusunan rencana tindakan, 

pelaksanaan, pengamatan atau 

observasi, dan refleksi. Deskripsi 

masing-masing siklus dikemukakan 

berikut ini: 
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Kondisi Pra Tindakan 

Pada kondisi sebelum 

dilakukan tindakan, kemampuan 

motorik halus anak Kelompok B TK 

MNU Khadijah V Nganjuk Tahun 

Pelajaran 2014 - 2015 dalam kegiatan 

menganyam masih rendah ,yang dapat 

dilihat pada tabel berikut : 

 

 
Tabel 4.1 

Hasil Penilaian Penugasan 

Kemampuan Motorik Halus Anak Pra Tindakan 

 

No 
Nama 

Anak 

Hasil Penilaian 

Kriteria 

Ketuntasan 

Minimal: 

Bintang 3 

   

 Tuntas 
Belum 

Tuntas 

1 Mira   √  √  

2 Diva   √  √  

3 Anisa   √  √  

4 Ariel  √    √ 

5 Risa  √    √ 

6 Bayu   √  √  

7 Bunga  √    √ 

8 Vincen  √    √ 

9 Faizal  √    √ 

10 Alin  √    √ 

11 Ziah √     √ 

12 Kamila √     √ 

13 Risma   √  √  

14 Deo √     √ 

15 Endra √     √ 

16 Sila √     √ 

17 Yusron  √    √ 

18 Cahyo √     √ 

19 Natasa  √    √ 

20 Yoga   √  √  

Jumlah 6 8 6 - 6 14 

Prosentase 
30

% 

40

% 

30

% 
- 

30

% 

70

% 

Berdasarkan Tabel 4.1 

menjelaskan bahwa prosentase anak 

yang mendapatkan bintang satu (*) 

sebesar 30% atau sebanyak 6 anak, 

prosentase anak yang mendapatkan 

bintang dua (**) sebesar 40% atau 

bantuan guru sebanyak 8 anak, 

sedangkan prosentase anak yang 

mendapatkan bintang tiga (***) 

sebesar 30% atau sebanyak 6 anak 

dan masih belum terdapat anak yang 

mendapatkan bintang empat. 

Berdasarkan hasil analisa 

perhitungan ketuntasan kemampuan 

motorik halus anak melalui kegiatan 

menganyam pada pra tindakan masih 

rendah yaitu dengan rata - rata 

prosentase kemampuan motorik halus 

sebesar 30% dan masih jauh dari 

kriteria ketuntasan minimal yang 

telah ditetapkan yaitu sebesar 75%.  

 

 

Tindakan Siklus I 

Dalam pelaksanaan penelitian siklus 

I, peneliti berkolaborasi dengan guru. 

Tugas peneliti adalah mengamati, 

menilai dan mendokumentasikan 

semua kegiatan yang dilakukan anak. 

Sedangkan tugas guru adalah 

melaksanakan kegiatan belajar 

mengajar sesuai dengan RKH yang 

disusun oleh peneliti dan telah 

didiskusikan sebelumnya. Adapun 

proses pelaksanaan tindakan siklus I 

dilaksanakan dalam satu kali 

pertemuan. Berikut adalah hasil 

observasi pelaksanaan tindakan pada 

siklus I:  
Tabel 4.2 

 

Hasil Penilaian 

Kemampuan Fisik Motorik Halus Anak 

Kelompok B TK MNU Khadijah V Nganjuk 

Melalui Kegiatan Menganyam 

dengan Daun Pisang 

Siklus I 

 

No 
Nama 

Anak 

Hasil Penilaian 

Kriteria 

Ketuntasan 

Minimal: 

Bintang 3 

    

Tuntas 
Belum 

Tuntas 

1 Mira    √ √  

2 Diva   √  √  
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3 Anisa    √ √  

4 Ariel  √    √ 

5 Risa  √    √ 

6 Bayu   √  √  

7 Bunga   √  √  

8 Vincen   √  √  

9 Faizal  √    √ 

10 Alin   √  √  

11 Ziah  √    √ 

12 Kamila  √    √ 

13 Risma   √  √  

14 Deo √     √ 

15 Endra √     √ 

16 Sila  √    √ 

17 Yusron   √  √  

18 Cahyo √     √ 

19 Natasa   √  √  

20 Yoga   √  √  

Jumlah 3 6 9 2 11 9 

Prosentase 
15

% 

30

% 

45

% 

10

% 
55% 45% 

 

Berdasarkan Tabel 4.2 

menjelaskan bahwa prosentase anak 

yang mendapatkan bintang satu (*) 

sebesar 15% atau sebanyak 3 anak, 

prosentase anak yang mendapatkan 

bintang dua (**) sebesar 30% atau 

sebanyak 6 anak, sedangkan 

prosentase anak yang mendapatkan 

bintang tiga (***) sebesar 45% atau 

sebanyak 9 anak dan sudah terdapat 

anak yang mendapatkan bintang 

empat (****) yaitu sebesar 10% atau 

sebanyak 2 anak. Berdasarkan hasil 

analisa perhitungan kemampuan 

motorik halus anak pada siklus I 

masih dalam kategori kurang 

meningkat atau masih rendah yaitu 

dengan prosentase kemampuan 

motorik halus sebesar 55% dari 

kriteria ketuntasan minimal yang 

telah ditetapkan yaitu sebesar 75%. 

Berdasarkan hasil tersebut, dapat 

diketahui bahwa kendala pada saat 

pelaksanaan tindakan siklus I antara 

lain: (1) Posisi duduk anak di lantai 

secara klasikal sehingga menyulitkan 

guru dalam memberikan bimbingan, 

serta membuat anak kesulitan untuk 

memperhatikan penjelasan guru 

dalam membuat bentuk anyaman. (2) 

Waktu yang tersedia untuk 

pembelajaran membuat kreasi 

anyaman kurang, sehingga anak 

belum maksimal dalam membuat 

kreasi anyaman tunggal. 

 

 

Tindakan Siklus II  

Melihat keadaan dalam 

pelaksanaan siklus I dimana masih 

belum mencapai kriteria ketuntasan 

minimal 75% dan masih ada beberapa 

kendala, maka perlu dilaksanakan 

tindakan pembelajaran siklus II guna 

mencapai kriteria ketuntasan minimal 

yang telah ditentukan. Berikut adalah  

hasil  observasi pelaksanaan tindakan 

pada siklus II: 

Tabel 4.5 

Hasil Penilaian Kemampuan Fisik 

Motorik Halus Anak 

Kelompok B TK MNU Khadijah V Nganjuk 

Melalui Kegiatan 

Menganyam dengan Daun Pisang 

Siklus II 

 

No 
Nama 

Anak 

Hasil Penilaian 

Kriteria 

Ketuntasan 

Minimal: 

Bintang 3 

    

Tuntas 
Belum 

Tuntas 

1 Mira    √ √  

2 Diva   √  √  

3 Anisa    √ √  

4 Ariel   √  √  

5 Risa   √  √  

6 Bayu    √ √  

7 Bunga   √  √  

8 Vincen   √  √  

9 Faizal   √  √  

10 Alin   √  √  

11 Ziah  √    √ 
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12 Kamila  √    √ 

13 Risma    √ √  

14 Deo  √    √ 

15 Endra √     √ 

16 Sila  √    √ 

17 Yusron   √  √  

18 Cahyo √     √ 

19 Natasa   √  √  

20 Yoga    √ √  

Jumlah 2 4 9 5 14 6 

Prosentase 
10

% 

20

% 
45% 

25

% 
70% 

30

% 

 
 

 

Berdasarkan Tabel 4.6 

menjelaskan bahwa prosentase anak 

yang mendapatkan bintang satu (*) 

sebesar 10 % atau sebanyak 2 anak, 

prosentase anak yang mendapatkan 

bintang dua (**) sebesar 20 % atau 

sebanyak 4 anak, sedangkan 

prosentase anak yang mendapatkan 

bintang tiga (***) sebesar 45% atau 

sebanyak 9 anak dan sudah  terdapat 

anak yang mendapatkan bintang 

empat (****) yaitu sebesar 25% atau 

sebanyak 5 anak. Berdasarkan hasil 

analisa perhitungan ketuntasan 

kemampuan motorik halus anak pada 

siklus II masih dalam kategori kurang 

meningkat atau masih rendah yaitu 

dengan prosentase ketuntasan 

kemampuan motorik halus sebesar 70 

% dan masih belum memenuhi 

kriteria ketuntasan minimalyang telah 

ditetapkan yaitu sebesar 75%. 

Berdasarkan hasil tersebut, 

dapat diketahui bahwa kendala pada 

saat pelaksanaan tindakan siklus II 

antara lain: (1) Bahan yang digunakan 

yaitu daun pisang  yang mudah sobek. 

(2) Bahan daun pisang yang 

digunakan terlalu muda, sehingga 

terlalu lemas digunakan untuk 

menganyam anak. 

 

 

Tindakan Siklus III  

        Hal tersebut membuat peneliti 

berusaha melakukan perbaikan 

melalui kegiatan pada siklus III. 

Berikut adalah  hasil  observasi 

pelaksanaan tindakan pada siklus III. 
 

Tabel 4.8 

Hasil Penilaian Kemampuan Fisik 

Motorik Halus Anak 

Kelompok B TK MNU Khadijah V Nganjuk 

Melalui Kegiatan 

Menganyam dengan Daun Pisang 

Siklus III 

 

No 
Nama 

Anak 

Hasil Penilaian 

Kriteria 

Ketuntasan 

Minimal: 

Bintang 3 

  

 

 

Tuntas 
Belum 

Tuntas 

1 Mira    √ √  

2 Diva    √ √  

3 Anisa    √ √  

4 Ariel   √  √  

5 Risa   √  √  

6 Bayu    √ √  

7 Bunga    √ √  

8 Vincen   √  √  

9 Faizal    √ √  

10 Alin    √ √  

11 Ziah   √  √  

12 Kamila    √ √  

13 Risma    √ √  

14 Deo   √  √  

15 Endra  √    √ 

16 Sila    √ √  

17 Yusron   √  √  

18 Cahyo  √    √ 

19 Natasa   √  √  

20 Yoga    √ √  

Jumlah - 2 7 11 17 3 

Prosentase - 
10

% 

35

% 

55

% 
90% 

10

% 
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Berdasarkan Tabel 4.8 

menjelaskan bahwa prosentase anak 

yang mendapatkan bintang satu (*) 

sudah tidak ada, prosentase anak yang 

mendapatkan bintang dua (**) 

sebesar 10 % atau sebanyak 2 anak, 

sedangkan prosentase anak yang 

mendapatkan bintang tiga (***) 

sebesar 35% atau sebanyak 7 anak 

dan sudah  terdapat anak yang 

mendapatkan bintang empat (****) 

yaitu sebesar 55% atau sebanyak 11 

anak. Berdasarkan hasil analisa 

perhitungan ketuntasan kemampuan 

motorik halus anak pada siklus III 

sudah dalam kategori berhasil karena 

dapat meningkat dengan prosentase 

ketuntasan kemampuan motorik halus 

sebesar 90 % dari kriteria ketuntasan 

minimal yang telah ditetapkan yaitu 

sebesar 75%. 

 

Pembahasan dan Pengambilan 

Kesimpulan 

Hasil peningkatan 

kemampuan motorik halus anak 

melalui kegiatan menganyam dengan 

daun pisang dapat dilihat dari 

perbandingan perolehan nilai belajar 

anak, serta prosentase ketuntasan 

belajar anak mulai dari siklus I, siklus 

II, dan Siklis III dapat dilihat  pada 

tabel di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.12 

Hasil Penialain Prosentase 

Ketuntasan Belajar Anak 

dalam Kemampuan Motorik Halus 

Mulai Tindakan Siklus I sampai Siklus III 

pada Anak Kelompok B 

TK MNU Khadijah V Nganjuk 

 

 

No 

Jumlah  

Anak 

Didik 

Prosentase Ketuntasan 

Belajar 

Siklus I Siklus II Siklus III 

1 20 55% 70% 90% 

 

 

Berdasarkan data di atas 

menunjukkan bahwa ketuntasan 

belajar anak dalam pengembangan 

kemampuan motorik halus mengalami 

peningkatan, hal ini terlihat dari 

ketuntasan belajar anak yang semula 

pada siklus I sebesar 55% kemudian 

pada siklus II meningkat menjadi 

70%, dan pada siklus III  prosentase 

ketuntasan belajar anak meningkat 

menjadi  90%. 

Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis yang 

berbunyi “Penerapan kegiatan 

menganyam dengan media daun 

pisang dalam pembelajaran dapat 

meningkatkan kemampuan motorik 

halus anak kelompok B TK.MNU 

Khadijah V Nganjuk Tahun Pelajaran 

2014 - 2015” diterima. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan pada anak Kelompok 

B, maka dapat disimpulkan bahwa 

dengan melalui kegiatan menganyam 

dengan daun pisang dapat dibuktikan 

kebenarannya untuk meningkatkan 

kemampuan motorik halus pada anak 
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Kelompok B TK MNU Khadijah V 

Kabupaten  Nganjuk. 

Berdasarkan hasil penelitian 

tersebut maka kegiatan menganyam 

dengan daun pisang sangat 

dibutuhkan untuk meningkatkan 

kemampuan motorik halus pada anak. 

Setelah peneliti menyimpulkan dari 

hasil observasi, agar mendapatkan 

hasil yang maksimal dalam mencapai 

tujuan pembelajaran yang lebih 

efektif lagi, maka perlu adanya saran - 

saran dalam kegiatan menganyam 

dengan daun pisang sebagai berikut: 

(1) Bagi Lembaga Penyelenggara: 

kegiatan menganyam dengan daun 

pisang dapat meningkatkan hasil 

belajar anak dan juga sebagai modal 

dasar seni keterampilan yang akan 

berguna bagi kehidupan anak nanti 

dan tidak ada salahnya apabila 

kegiatan menganyam ini dicoba pada 

aktivitas lain dengan bahan dan 

dengan metode atau teknik yang lain 

pula. (2) Bagi Guru TK: dapat 

menggunakan teknik dan bahan lain 

yang lebih kreatif sehingga dapat 

meningkatkan motivasi dan 

konsentrasi anak dalam belajar. (3) 

Bagi Orang tua: agar lebih 

memperhatikan setiap potensi yang 

dimiliki anak tidak hanya potensi 

akademik semata tetapi juga pada 

kemampuan motorik halus anak 

dengan diterapkannya kegiatan 

kreativitas seperti menganyam dengan 

daun pisang di rumah dengan suasana 

yang menyenangkan. 
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